PENDIDIKAN IDEAL 

MENGEMBANGKAN KARAKTER
Oleh: Wayan Gede Suacana

Pendidikan yang sempurna adalah membangkitkan karakter yang terbaik. Jangan katakan diri sendiri buruk, katakanlah bahwa anda baik, tapi jadilah lebih baik. 

(Mahatma Gandhi)

Kata pendidikan (education) berasal dari kata educare. Pendidikan berarti memperoleh informasi dari luar, sedangkan educare  berarti mengeluarkan atau menambah hal yang berada di dalam. Manusia, sejatinya harus menampilkan sifat-sifat suci yang terpendam di dalam hatinya dan mengamalkannya. Pendidikan duniawi semuanya berkaitan dengan kepala, logika dan rasionalitas. Akan tetapi, nilai-nilai kemanusiaan seperti welas asih, kesabaran, dan kejujuran yang berasal dari hati tidak akan berubah. Bagian yang dipenuhi dengan daya ‘welas asih’ adalah hridaya atau ‘hati’. Hridaya adalah sumber kebahagiaan jiwa.

Pengetahuan adalah akal sehat, sedangkan kesadaran adalah hidup. Pendidikan zaman sekarang mengembangkan kecerdasan dan keterampilan, tetapi hampir tidak ada usaha untuk mengembangkan kesadaran dan sifat-sifat yang baik. Sebagai contoh, tolok ukur untuk siswa cerdas adalah nilai tinggi pada pelajaran matematika dan IPA. Pelajaran yang memberikan landasan moral, budi pekerti dan agama hanya sebagai pelengkap penderita. Apakah gunanya seluruh pengetahuan di dunia bila anak didik nantinya  tidak mempunyai karakter yang baik ? Hal itu seperti air yang mengalir ke dalam selokan. Tidak ada gunanya bila pengetahuan bertambah sementara keinginan dan hawa nafsu berlipat ganda. Ini hanya akan membuat mereka  menjadi pahlawan dalam ucapan dan nol dalam perbuatan.

Kita sedikitpun tidak meragukan bahwa pendidikan duniawi itu penting. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan pendidikan sekuler, manusia juga harus memperoleh pendidikan moral dan spiritual. Tanpa pendidikan moral dan spiritual, manusia tidak akan pernah mencapai kedamaian. Pendidikan duniawi tanpa pendidikan spiritual tidak akan ada gunanya, itu dapat diibaratkan dengan layang-layang yang putus talinya—melayang tanpa arah. Pendidikan yang dimaksudkan untuk memperoleh pekerjaan dan uang adalah gagasan keliru. Satu-satunya tujuan pendidikan adalah untuk memperoleh sifat dan watak yang luhur (moralitas), seperti: viveka, vairagya dan vichakshana untuk memantapkan kedamaian, kebenaran, dan darma dengan mengembangkan cinta kasih. Uang datang dan pergi sedangkan moralitas datang dan tumbuh. Pendidikan untuk seumur hidup bukan untuk sekadar hidup. Pendidikan itu untuk hidup bukan untuk penghidupan. Cara hidup jauh lebih penting daripada tingkat kehidupan. Pendidikan sejati membantu meningkatkan welas asih serta kasih dan akhirnya membawa manusia menuju Tuhan. Pendidikan semacam itulah sejatinya yang dibutuhkan dalam era posmodern ini. 

Sesungguhnya wacana spiritualitas telah mengajarkan bahwa setiap orang mempunyai tiga aspek kepribadian: Pertama, bagaimana kita berpikir tentang diri kita; Kedua, bagaimana orang lain berpikir tentang diri kita; dan yang ketiga, bagaimana kita yang sebenarnya. Apa yang kita coba pelajari, bukan yang pertama dan kedua, bukan bagaimana kita berpikir tentang diri kita, bukan pula bagaimana orang lain berpikir tentang diri kita, akan tetapi bagaimana kita yang sebenarnya. Untuk mengetahui siapa kita sebenarnya, kita harus menoleh pada diri kita sendiri (inward looking). Pendidikan yang benar menanamkan sifat-sifat dalam diri siswa-mahasiswa seperti: kejujuran, bakti, disiplin, welas asih, dan rasa tanggung jawab. Apa gunanya orang cerdas dan genius, tetapi tidak mempunyai sifat-sifat dan karakter yang baik ? Sekedar kecerdasan belumlah cukup. Kecerdasan harus diiringi dengan kebajikan.

Sejak pendidikan tingkat dasar hingga perguruan tinggi, segala sesuatu dihubungkan dengan uang. Karena jumlah uang yang sangat besar harus dikeluarkan untuk masuk fakultas favorit, seperti kedokteran, farmasi atau informatika, maka orang menempuh berbagai cara yang tidak halal guna memperoleh kembali uang tersebut. Semua ini sangat keliru. Tidak perlu mengeluarkan uang seperti itu dan juga tidak patut berusaha mendapatkan lagi uang yang diinvestasikan (dalam pendidikan) dengan cara-cara yang tidak halal. Orang semacam itu tidak bisa disebut terpelajar dalam arti yang sesungguhnya. Swami Sathya Narayana, menegaskan bahwa manusia dapat hidup secara wajar dengan pendidikan apa saja asal bisa membatasi keinginannya. Diingatkan, ”Tuhan telah menganugerahkan dua tangan dan satu perut kepadamu. Tidak cukupkah dua tangan untuk mengisi satu perut ? Apakah engkau lahir sebagai manusia hanya untuk mengisi perut ? Tidakkah kaulihat burung dan margasatwa juga melakukannya ? Daripada sepanjang waktu cemas memikirkan masalah mengisi perut, isilah manas-mu dengan pikiran yang murni dan suci”.

Oleh karena itu pendidikan (baru) akan menjadi ideal kalau mampu mengembangkan karakter siswa-mahasiswa yang bersih sepenuhnya lahir batin. Pendidikan demikian  menjadikan seseorang memiliki otak cemerlang dengan tangan-tangan yang siap melayani sesama dengan hati yang penuh kasih. Karakter yang baik menjadikannya sebagai manusia sejati yang penuh kerendahan hati dan kejujuran untuk bisa membangun masyarakat, bangsa dan negaranya.
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